BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapattadi lapangan untuk
memperoleh data nilai hasil belagari hasil tes setelah dikertagatment Untuk
kelas eksperimen dikendreatmentdengan memanfaataweblog Sedangkan
untuk kelas kontrol merupakan kelas yang tidak riikéreatment.Data nilai
tersebut yang akan dijadikan barometer untuk meatjawpotesis pada penelitian
ini.

Sebagaimana dijelaskan pada bab Il bahwa prosesupgulan data yang
digunakan yaitu metode dokumentasi dan metode Netode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data nilai semestell gzesta pelajaran matematika
kelas VIl sebelum diambil dua kelas untuk kelaspekisnen dan kelas kontrol.
Sedangkan metode tes digunakan untuk memperoleh faedil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi pedaktang berbeda.

Sebelum diberi perlakuan yang berbeda akan dilakukja normalitas
terlebih dahulu dari semua kelas VII. Setelah dikain uji normalitas maka akan
diambil dua kelas yang berdistribusi normal yaitelak VIIA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIC sebagai kelas kontrolukuntlilaksanakan uji
homogenitas. Berdasarkan data awal diketahui rali@-rata kelas VIIA adalah
63,24 sedangkan nilai rata-rata kelas VIIC adala@3% Berdasarkan perhitungan
diperoleh hargadmung = 1,116. Harga tersebut dikonsultasikan ke tabeben dk
pembilang = 37, dk penyebut = 43 diperolefpd= 1,69 dengan taraf signifikan
5%. Karena Fiung (1,116) < Fapel (1,69) maka dapat dinyatakan bahwa kedua
kelompok tersebut mempunyai varians yang homogentudJ mengetahui
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgdiga

Setelah kedua kelompok mempunyai varians yang sanaka akan
dilanjutkan dengan uji kesamaan rata-rata dari &elelas tersebut dengan
standar deviasi gabung&¥ 13,43. Berdasarkan perhitungan uji-t diperolghd
= - 0,333 sedangkan -ifel = - 1,99 dengan dk = 38 + 44 — 2 = 80 dan taraf

a7



signifikans 5%. Dengan demikianmitung (-0,333) > - t taber (-1,99), ini berarti

hipotesis H diterima, sehingga ada kesamaan antara kelas ekspedengan

kelas kontrol. Untuk mengetahui perhitungan selapgka dapat dilihat pada
lampiran 13.

Adapun setelah diberi perlakuan yang berbeda demgaggunakamweblog
nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperim@ai tertingginya adalah 93 dan
nilai terendah adalah 40 dengan nilai rata-rat2230, Sedangkan nilai hasil
belajar peserta didik kelas kontrol nilai tertingga adalah 93 dan nilai terendah
adalah 33 dengan nilai rata-rata 60,341. Adapua kasil belajar disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4.1
Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (Kelas VII Angan Pemanfaatadeblog

No. Kode Nilai
1 E-1 80
2 E-2 60
3 E-3 93
4 E-4 87
5 E-5 80
6 E-6 60
7 E-7 93
8 E-8 53
9 E-9 67
10 E-10 67
11 E-11 40
12 E-12 80
13 E-13 73
14 E-14 73
15 E-15 53
16 E-16 60
17 E-17 80
18 E-18 53
19 E-19 73

20 E-20 93

21 E-21 40

22 E-22 73

23 E-23 67

24 E-24 67

48



No. Kode Nilai
25 E-25 93
26 E-26 67
27 E-27 67
28 E-28 40
29 E-29 53
30 E-30 67
31 E-31 80
32 E-32 93
33 E-33 67
34 E-34 53
35 E-35 47
36 E-36 93
37 E-37 87
38 E-38 53
Tabel 4.2

Data Hasil BelajaKelas Kontrol (Kelas VII C) dengan Model Pembelajar

Konvensional

No Kode Nilai
1 C-1 73
2 C-2 60
3 C-3 47
4 C-4 60
5 C-5 67
6 C-6 67
7 C-7 33
8 C-8 67
9 C-9 47

10 C-10 33

11 C-11 73

12 C-12 80

13 C-13 87

14 C-14 67

15 C-15 53

16 C-16 60

17 C-17 60

18 C-18 80

19 C-19 80

20 C-20 67
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No Kode Nilai
21 C-21 60
22 C-22 60
23 C-23 87
24 C-24 73
25 C-25 47
26 C-26 53
27 C-27 53
28 C-28 47
29 C-29 53
30 C-30 73
31 C-31 40
32 C-32 47
33 C-33 53
34 C-34 53
35 C-35 47
36 C-36 33
37 C-37 93
38 C-38 65
39 C-39 57
40 C-40 60
41 C-41 33
42 C-42 67
43 C-43 67
44 C-44 73

B. AnalisisData

Dalam analisis data akan ditunjukkan efektivitagnaefaatanweblog
terhadap hasil belajar peserta didik pada matenptnan kelas VIl semester
genap Mts. Negeri Pecangaan di Bawu Jepara tahajanae 2011/2012. Adapun
data yang digunakan untuk peserta didik kelas ekspa diperoleh dari hasil
belajar peserta didik dengan pemanfaatablogdi kelas VIl A. Sedangkan data
akhir kelas kontrol diperolen dari hasil belajarsgea didik yang tidak
memanfaatkanveblogdi kelas VII C. Analisis data dilakukan melaluiadtahap

sebagai berikut:
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a. Uji normalitas
1) Uji normalitas nilai hasil belajar kelas eksperinfkelas VIl A)
Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H.: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

2 : Oi_Ei2
¥ :;( ~ )

Kriteria yang digunakan diterimajikaol-)(zhitungs X7 tavel

Dari data tabel 4.3 akan diuji normalitas sebagasyarat ujiT-test.
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas sedagyakut:
Nilai maksimal =93
Nilai minimal =40
=93-40=53
=1+ 3,3log (38) = 6,213W kelas
=53/6=8,833=9

Tabel 4.3

Tabel mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

Rentang nilai (R)
Banyaknya kelas (k)
Panjang kelas (P)

No X %; - X (% _;()2

1 80 10.76 115.85
2 60 -9.24 85.32
3 93 23.76 564.69
4 87 17.76 315.53
5 80 10.76 115.85
6 60 -9.24 85.32
7 93 23.76 564.69
8 53 -16.24 263.64
9 67 -2.24 5.00
10 67 -2.24 5.00
11 40 -29.24 854.79
12 80 10.76 115.85
13 73 3.76 14.16
14 73 3.76 14.16
15 53 -16.24 263.64
16 60 -9.24 85.32
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No X X, -X (X —?()2
17 80 10.76 115.85
18 53 -16.24 263.64
19 73 3.76 14.16
20 93 23.76 564.69
21 40 -29.24 854.79
22 73 3.76 14.16
23 67 -2.24 5.00
24 67 -2.24 5.00
25 93 23.76 564.69
26 67 -2.24 5.00
27 73 3.76 14.16
28 40 -29.24 854.79
29 53 -16.24 263.64
30 67 -2.24 5.00
31 80 10.76 115.85
32 93 23.76 564.69
33 67 -2.24 5.00
34 53 -16.24 263.64
35 47 -22.24 494.48
36 93 23.76 564.69
37 87 17.76 315.53
38 53 -16.24 263.64
2631 9600.87

— X
Rata-rata(x) = ZT = %:l: 69237

Standar deviasiS):

= x)2
o2 - 2% X" _ 960087 _ 259483
n-1 37
S=1611
Tabel 4.4
Tabel Distribusi Nilai Hasil Belajar Kelas VII A
Luas O - Ei)2
Keas Bk Zi P(Zi) Daerah Oi E; Ei

39.5| -1.85| 0.4678
40 - 48 0.0663 4 2.5194 0.87

48.5| -1.29| 0.4015
49 - 57 0.1342 6 5.0996 0.16
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Luas (Oi_Ei)2
Kelas Bk Zi PZ) | pagran | © Ei 5
57.5| -0.73| 0.2673
58 - 66 0.1998 3 7.5924 2.78
66.5| -0.17| 0.0675
67 - 75 0.2192 12 | 8.3296 1.62
75.5| 0.39| 0.1517
76 - 84 0.1772 5 6.7336 0.45
84.5| 0.95| 0.3289
85 - 93 0.1056 8 4.0128 3.96
93.5| 1.51| 0.4345
Jumlah 38 X2 9.83
Keterangan:
Bk = Batas kelas bawah — 0,5
. . Bk — x
Zi = Bilangan Bantu atau Bilangan Standat, =

S

P(Z) = NilaiiZ pada tabel luas dibawah lengkung kurva normal stand

dariO s/d Z
E; = frekuensi yang diharapkan
O = frekuensi hasil pengamatan

. N . . _ 5
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dlperoljeﬁhiwng— 9,83 dany”

=11,07 untuka = 5% dengan dk =6 - 1 = 5. Jaflf niung< X tavel bETaIti

data yang diperoleh berdistribusi normal.
Jadi nilai hasil belajar pada kelas eksperimenibeifousi normal.

2) Uiji normalitas nilai hasil belajar kelas kontrok{&s VII C)
Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
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2 < Oi_Ei2
Y :;( g )

Kriteria yang digunakan diterima jikasHy? nitung< X tabel
Dari data tabel 4.4 akan diuji normalitas sebagasyarat ujiT-test.
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas sedagyakut:
Nilai maksimal =93
Nilai minimal =33
Rentang nilai (R) =93-33=60
Banyaknya kelas (k) =1 + 3,3 log (44) = 6,423 kelas

Panjang kelas (P) =60/6=10
Tabel 4.5
Tabel mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X X -X (% _;()2

1 73 12.66 160.25
2 60 -0.34 0.12
3 47 -13.34 177.98
4 60 -0.34 0.12
5 67 6.66 44.34
6 67 6.66 44.34
7 33 -27.34 747.53
8 67 6.66 44.34
9 47 -13.34 177.98
10 33 -27.34 747.53
11 73 12.66 160.25
12 80 19.66 386.48
13 87 26.66 710.71
14 67 6.66 44.34
15 53 -7.34 53.89
16 60 -0.34 0.12
17 60 -0.34 0.12
18 80 19.66 386.48
19 80 19.66 386.48
20 67 6.66 44.34
21 60 -0.34 0.12
22 60 -0.34 0.12
23 87 26.66 710.71
24 73 12.66 160.25
25 47 -13.34 177.98
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No X X, -X (X -x)?
26 53 -7.34 53.89
27 53 -7.34 53.89
28 47 -13.34 177.98
29 53 -7.34 53.89
30 73 12.66 160.25
31 40 -20.34 413.75
32 47 -13.34 177.98
33 53 -7.34 53.89
34 53 -7.34 53.89
35 47 -13.34 177.98
36 33 -27.34 747.53
37 93 32.66 1066.62
38 65 4.66 21.71
39 60 -3.34 11.16
40 60 -0.34 0.12
41 33 -27.34 747.53
42 67 6.66 44.34
43 67 6.66 44.34
44 73 12.66 160.25
2658 9576.64
Rata-rata(x) = 22X _ 2658 60409
n 44
Standar deviasiS):
2
o2 o 2%~ 957664 _ 222712
n-1
S=1492
Tabel 4.6
Tabel Distribusi Nilai Hasil Belajar Kelas VII C
Luas . . O -E)?
Kelas | BK | Zc | P(2) | poore | OF | Ei %
32.5 -1.87| 0.4693
33 - 42 0.0844 5 3.7156 0.45
42.5| -1.20| 0.3849
43 - 52 0.183 6 8.052 0.50
52.5| -0.53|0.2019
53 - 62 0.2576 14 | 11,3344 0.63
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Luas , . (O -E)?
Keas BK Zc P(2) Daerah Oi Ei e
62.5| 0.14| 0.0557
63 - 72 0.2353 8 | 10.3532 0.53
725 0.81| 0.291
73 - 82 0.1396 8 6.1424 0.56
82.5| 1.48]0.4306
83 - 92 0.0536 3 2.3584 0.17
92.5| 2.15|0.4842
Jumlah 44 42 2.87
Keterangan:
Bk = Batas kelas bawah — 0,5
. . Bk — x
Zi = Bilangan Bantu atau Bilangan StandaZ, =

S
P(Z)= Nilai i Z pada tabel luas dibawah lengkung kurva normal stand

dari O s/d Z
Ei = frekuensi yang diharapkan
O; = frekuensi hasil pengamatan

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dipero)panhitung = 2,87

dan y*  =11,07 untuka = 5% dengan dk = 6 - 1 = 5. Ja#f nitung <

tabel
X? tabel Derarti data yang diperoleh berdistribusi normal.

Jadi nilai hasil belajgpada kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keduarkpok mempunyai
varians yang sama atau tidak. Setelah dilakukanasjnalitas maka dua kelas
yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan &&ldl C sebagai kelas
kontrol akan diuji homogenitas.
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitasaddal
Ho: 012 = (522

H]_: 012 * 022
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Uji hipotesis yang digunakan adalah:
_ varterbesar
varterkecil

Kriteria yang digunakan diterima jika<tF 1.2 (b-1):nk-1)
A

penerimaan
Ho

F 12a (nb-1y:(nk-1)

Dari data diperoleh:

Tabel 4.7
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Sumber variasi Kelas Eksperimen| Kelas Kontrol
(VI A) (VII C)
Jumlah 2631 2658
N 38 44
X 69,237 60,409
Varians ($) 259,483 222,712
Standart deviasi (S) 16,11 14,92
Berdasarkan rumus diperoleh:
- 259483 _ 1165
222,712
Padao = 5% dengan:
v; = n; — 1(dk pembilang) =38-1=37
Vo> = ny — 1(dk penyebut) =44 -1=43

F(0.025)(43,37= 1,69

A
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1,165 1,69
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas maka digerb = 1,165
dan Fiq ook = 1,69 dengam = 5%. Perhitungan e dapat dilinat pada
lampiran 17. Jadi fung < F 1204 ooy DErarti nilai hasil belajar pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyarians yang
homogen. Karena F berada pada daerah penerimaanmidika dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai varyamg sama.

C. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, kemudian dilakugangujian hipotesis.
Data atau nilai yang digunakan untuk menguji kekemaipotesis adalah nilai
hasil belajar peserta didik pada materi himpunaal idi dilakukan untuk
menyatakan ada perbedaan yang signifikan antar& belajar peserta didik
yang memperoleh pembelajaran dengan memanfaatkbiog dengan peserta
didik yang pembelajarannya secara konvensionalotdgis yang digunakan
yaitu:

Ho : 1y < p, adalah rata-rata hasil belajar matematika pesdik dengan
pemanfaatarweblog kurang dari atau sama dengan rata-rata
hasil belajar peserta didik dengan pembelajarandssional.

Hy @ p; >, adalah rata-rata hasil belajar matematika peskdik dengan
pemanfaatamveblog lebih besar dari pada rata-rata hasil belajar
peserta didik dengan pembelajaran konvensional.

Uji ini digunakan untuk mengetahui hasil belajartenaatika peserta didik
dari kedua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelaspekmen dan kelas VII C

sebagai kelas kontrol.
Karena F< F 102 mpiynknyMaka o,° = o,”atau kedua varians sama

(homogen). Maka uji perbedaan rata-rata menggunakaos:

v v _ 2 _ 2
tl= X:L X2 DI mana: S: (nl 1)S.I. +(n2 1)82
< i+7 n+n,—-2
n n,
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Keterangan:

t = varians yang sama
Z = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
x, = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

sl2 = Varians dari kelompok eksperimen

s,” = Varians dari kelompok kontrol
S = Standar deviasi
n, = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
n, = Jumlah subyek dari kelompok kontrol
Tabel 4.8
. Kelas Eksperimen | KelasKontrol
Sumber varias VI A) V11 Q)
Jumlah 2631 2658
N 38 44
X 69,237 60,409
Varians (S) 259,483 222,712
Standart deviasi (S) 16.11 14,92

Dari data tabel 4.8 diperoleh

s= \/ (38-1).259483+ (44-1).222712
38+44-2

9600871+ 9576616
= =./239718425
\/ 80 3

=154828429
69237- 60409

15,482842%/1 L1
38 44

Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh hasil ipergan

t'=

= 2075

menunjukkan bahwa hasil penelitian yang diperoletuku kemampuan akhir
kelas eksperimen dengan pemanfaatablogdiperoleh rata-rata 69,24 dan

standar deviasi (SD) adalah 16,11 sedangkan ukelds kontrol dengan
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model pembelajaran langsung dengan metode konvesitperoleh rata-
rata 60,41 dan standar deviasi (SD) adalah 14,68g&8n dk =38 + 44 — 2 =
80 dan taraf nyata 5% maka diperolefnd= 1,667. Perhitunganid,e; dapat
dilihat pada lampiran 18. Dari hasil perhitungatestt nhiung= 2,575. Jadi

dibandingkan antaranfung dan tapel maka thirung > t taverS€NINgga K ditolak

dan H diterima.

D. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan perhitungartest diperoleh thiung= 2,575 sedangkamate =

1,667. Hal ini menunjukkan bahwaikg > tavel artinya rata-rata hasil belajar

matematika peserta didik pada materi himpunan yhajgr dengan pemanfaatan

webloglebih besar dari pada rata-rata hasil belajar matikepeserta didik pada

materi himpunan yang diajar dengan pembelajaragslary dengan metode

konvensionalJadi dapat diambil kesimpulan bahwa model pendela dengan

pemanfaatanveblogefektif dari pada model pembelajaran ceramah detigak

memanfaatkamweblogterhadap hasil belajar matematika peserta didila paateri

himpunan di MTs Negeri Pecangaan di Bawu JepartukJmelihat gambaran

yang lebih luas bagaimana perolehan nilai hasdjaepeserta didik pada materi

himpunan yang peneliti lakukan, coba lihat diagtaerkut.

Diagram K elas Eksperimen Diagram Kelas Kontrol
14 12 16 14
12 1‘2‘
- 10 8 %O . .
& 8 6 S8
> 6 5 % 6
g 4 D —
L 4 —— L4 —3
0 0
44 53 62 71 80 89 37,5 47,5 57,5 67,5 77,5 87,5
Gambar 4.1

Diagram Nilai Hasil Belajar Peserta Didik di Kelaksperimen dan Kelas Kontrol
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa padaskeksperimen jumlah
peserta didik terbanyak ada pada interval 67 -tk {engah 71) yaitu sejumlah
12 peserta didik. Sedangkan kelas interval yang po@yai jumlah peserta didik
paling sedikit adalah 58 — 66 (titik tengah 62usdph 3 peserta didik. Rentang
interval nilai tertinggi pada kelas eksperimen abahterval 85 -93 (titik tengah
89) sebanyak 8 peserta didik, sedangkan rentaagyaitnilai terendah adalah 40
- 48 (titik tengah 44) sebanyak 4 peserta didik.

Adapun untuk mengetahui jumlah peserta didik teyBknpada kelas
kontrol terdapat pada interval 53 - 62 (titik tehga7,5) sebanyak 14 peserta
didik, sedangkan pada kelas kontrol yang mempuuoyaliah peserta didik paling
sedikit adalah interval 83 — 92 (titik tengah 87d8banyak 3 peserta didik.
Rentang interval nilai tertinggi pada kelas kontdalah interval 83 — 92 (titik
tengah 87,5) sebanyak 3 peserta didik, sedangkaangp interval nilai terendah
adalah 33 — 42 (titik tengah 37,5) sebanyak 5 peesialik.

Dari data tersebut sudah membuktikan bahwa tepadiedaan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol dilihat dari banyaksiswa yang mendapat
nilai diatas 70. sKelas interval terbesar kelagpekmen adalah 85 — 93 (titik
tengah 89) sebanyak 8 peserta didik, sedangkas ke#&xval terbesar pada kelas
kontrol adalah 83 — 92 (titik tengah 87,5) sebarnyadeserta didik. Kelas interval
terkecil pada kelas eksperimen adalah 40 — 48 {gtigah 44) sebanyak 4 peserta
didik, sedangkan interval terkecil kelas kontrohlath 33 — 42 (titik tengah 37,5)
sebanyak 5 peserta didik. Pada kelas eksperimamntaeldik yang mendapatkan
niali diatas 70 sebanyak 25 peserta didik, sedangkéuk kelas kontrol sebanyak
11 peserta didik.

Dari nilai tersebut dapat diperoleh nilai rataar&asil belajar matematika
peserta didik kelas eksperimen 69,24 dan sedangkks kontrol nilai rata-
ratanya 60,41. Hal ini menunjukkan bahwa pesedik deébih mudah memahami
konsep-konsep yang sulit dengan proses pembelajammnanfaatkarweblog
Apalagi model pembelajaran tersebut dipadukan denggode diskusi kelompok
dimana peserta didik diberikan kesempatan untuk gonegkapkan
ide/pendapatnya dalam suatu kelompok kemudian wkan untuk mencari

61



materi himpunan dweblog yang mudah dipahami serta peserta didik diberi
kesempatan bertanya kepada pendidik tentang mg#erg belum dikuasai.
Dengan belajar kelompok pendidik mengetahui sejagha pemahaman peserta
didiknya dalam menyelesaikan soal yang berbeda-ti@ldan satu kelompok yang
dikerjakan secara individu. Peningkatan yang tefacena adanya proses belajar
mengajar yang memuat suatu usaha yang sungguhtgungiengan
mendayagunakan semua potensi yang ada baik fisikbumanon fisik. Jadi model
pembelajaran pemanfaatameblog terbukti mampu mewujudkan tujuan
pembelajaran matematika di sekolah/madrasah yamguatekompentensi dalam
meggunakan media teknologi dalam proses pembataj&tal ini ditunjukkan
dengan peningkatan hasil belajar matematika peskdi& kelas VII di MTs

Negeri Pecangaan di Bawu Jepara.

E. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti dalam melakukan penelitian ini sudah nedalkkan seoptimal
mungkin, akan tetapi perlu disadari bahwa penalitid tidak terlepas adanya
kesalahan dan kekurangan, hal itu karena adanyabk¢dsan-keterbatasan di
bawah ini:
1. Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan terbatas oleh waktu. \Wakérupakan salah satu
faktor yang sangat berpengaruh dalam pembuatapsgkmaka hanya dilakukan
penelitian  sesuai keperluan yang berhubungan dengdul skripsi saja.
Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat akaapiebisa memenuhi

syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.

2. Keterbatasan Tempat

Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatassadu tempat, yaitu MTs
Negeri Pecangaan di Bawu Jepara untuk dijadikapaempenelitian. Apabila ada
hasil penelitian di tempat lain yang berbeda, iek@mungkinannya tidak jauh

menyimpang dari hasil penelitian yang peneliti ledku

3. Keterbatasan Kemampuan
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Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari perfgeta serta kemampuan
yang di miliki oleh peneliti, dengan demikian diaacdbahwa dalam penelitian ini
dipunyai keterbatasan kemampuan, khususnya dalamgef@uan untuk
membuat karya ilmiah serta dalam pembuatan medidbe@jaran. Tetapi telah
diusahakan semaksimal mungkin untuk melakukan pemelsesuai dengan

kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pebg.

4. Keterbatasan Biaya

Hal terpenting yang menjadi faktor penunjang silk&tgiatan adalah biaya,
begitu juga dengan penelitian ini. Telah disadahviea dengan minimnya biaya
yang menjadi faktor penghambat dalam proses pmmelihi, banyak hal yang
tidak bisa dilakukan ketika harus membutuhkan dgawag lebih besar. Akan
tetapi semua keterbatasan yang dimiliki memberik@mikan tersendiri bagi si

peneliti.
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